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STRATEGI PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 

KARANGANYAR MELALUI MEDIA DARING 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

Abstrak 

Pembinaan akhlak merupakan upaya sekolah dalam menanamkan akhlak islami 

kepada siswa, dengan berbagai strategi yang telah direncanakan, kemudian 

dilaksanakan dan dievaluasi. Selama masa pandemi covid-19 pembelajaran 

dilaksanakan secara online dengan menggunakan berbagai aplikasi. Pandemi juga 

menyebabkan proses pembinaan akhlak harus dilakukan secara online, sehingga 

diperlukan berbagai strategi dalam menanamkan akhlak kepada siswa melalui 

media daring. Adapun permasalahan dalam penelitian ini antara lain : (1) 

Bagaimana strategi pembinaan akhlak siswa melalui media daring di MAN 1 

Karanganyar; (2) Faktor apa saja yang menghambat program pembinaan akhlak 

siswa melalui media daring di MAN 1 Karanganyar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendiskripsikan strategi pembinaan akhlak dan mengetahui faktor 

penghambat pembinaan akhlak di MAN 1 Karanganyar. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang mengambil lokasi penelitian di MAN 1 Karanganyar. 

Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif. Peneliti juga menggunakan pendekatan 

fenomologis berdasarkan fenomena yang ada di lapangan. Pengambilan data yang 

dilakukan oleh peneliti menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang digunakan dalam 

membina siswa selama pandemi telah terencana dengan baik oleh pihak sekolah 

sehingga dapat dilaksanakan selama pembelajaran jarak jauh. Simpulan peneitian 

ini ialah pelaksanaan pembianaan akhlak di MAN 1 Karanganyar melalui empat 

cara, antara lain sebagai berikut : (1) Pembinaan akhlak dengan pembiasaan; (2) 

dengan kedisiplinan (3) dengan nasihat, pesan dan motivasi (4) dengan 

keteladanan. Faktor penghambat yang ditemukan dalam pembinaan akhlak siswa 

ialah dari internal siswa sendiri yaitu kurangnya kedisiplinan siswa, kemudian 

secara eksternal ialah faktor sinyal dan jaringan, sulitnya pengawasan terhadap 

siswa dan yang terakhir karena ekonomi dan keluarga siswa. 

Kata Kunci : Strategi, Pembinaan akhlak, Media Daring. 

Abstract  

Islamic based moral education is a part of the school system that use to increase 

students islamic caracters at school, with many strategies that had been planned, 

executed and evaluated. The covid-19 pandemic affected school learning systems, 

in this situation studies in a school was implemented by online class using 

smartphone applications. The situation also causes the process of Islamic moral 

education to be an online class, thus providing strategies for instilling students 

through online media. As for the issues involved in this study: (1) how a student's 

caracters development strategy is through online media(2) what factors impede 

students' caracters development program through online media at MAN 1 

karanganyar. The purpose of this research is to explain the Islamic base moral 

education strategy and know the inhibition factor of moral education in the MAN 

1 Karanganyar. This research is the field research that takes up the research site at 

the MAN 1 Karanganyar. Based on data obtained and research purpose, the 

approach researchers use is qualitative. Researchers also use the fenomological 
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approach based on phenomena in the field. Data retrieval conducted by researchers 

using methods of interviews, documentation and observation. Researchers use data 

validity tests with trianggulation techniques. Research shows that the strategy 

which MAN 1 Karanganyar used in coaching students during the pandemic with 

online media has been well-planned by teachers, students vice principal, curriculum 

vice principal and school directors so that it can be implemented during long 

distance learners. The conclusion of this research is the implementation of coaching 

islamic caracters in man 1 Karanganyar of a series by four different ways, including 

the following: (1) coaching caracters with students habits; (2) disciplinary coaching 

(3) coaching with counsel, message and motivation (4) and coaching with model. 

A disruptive factor found in student development is that the student's own internal 

student discipline is low student discipline, and then externally is signal and 

network, a difficult factor in student supervision and the last because of the student's 

economic and family factors. 

 Keywords: caracters coaching strategies, online media. 

1. PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan satuan pendidikan yang memiliki tujuan untuk mencetak manusia unggul 

yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai pendukung dalam meningkatkan kemajuan suatu 

bangsa. Bukan hanya bertujuan untuk mencetak lulusan yang memiliki kemampuan akademik 

bagus, namun sekolah juga memiliki peran untuk mencetak lulusan yang memiliki sopan, 

santun dan tata krama yang baik dalam bermasyarakat. Bahkan kualitas akhlak yang di miliki 

siswa dapat mempengaruhi citra suatu sekolah dalam pandangan masyarakat. 

Sejalan dengan tujuan mencetak lulusan yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti, 

maka guru berupaya mengarahkan kemampuannya untuk mencapai tujuan tersebut. Guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai guru bidang studi agama tidak hanya sekedar memberi 

informasi yang berhubungan dengan mata pelajaran Agama Islam kepada siswa, namun juga 

memiliki peran dalam mendidik siswa agar memiliki akhlak yang mulia dan berbudi pekerti 

serta mampu memberikan inspirasi kepada siswa, sehingga ilmu yang didapatkan mampu 

diamalkan dalam kehidupan mereka baik didunia maupun diakhirat kelak.1 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 83 sebagai berikut :2 

 

 
1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan.( 

Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), 173. 
2  QS. Al-Baqarah (2) : 83 
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قَْ أخََذ نَا وَإذِ ْ ءِيلَْ بَنىِْ  مِيثََٰ رََٰ  لِديَ نِْ ٱلَلَّْ إلَِْ تعَ بدُوُنَْ لَْ إسِ  سَانًا وَبِٱل وََٰ بىََْٰ وَذِى إحِ  مَىَْٰ ٱل قرُ   وَٱل يَتََٰ

كِينِْ نًا لِلنَاسِْ وَقوُلوُاْ  وَٱل مَسََٰ ةَْ وَأقَِيمُواْ  حُس  ةَْ وَءَاتوُاْ  ٱلصَلوََٰ نكُمْ  قَلِيلًْ إلَِْ توََلَي تمُْ  ثمَُْ ٱلزَكَوَٰ  م ِ

 ع رِضُونَْمْ  وَأنَتمُ

Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum 

kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada 

manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, 

kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.” (QS. Al Baqarah : 83) 

Dalam surat Al-Baqarah ayat 83 tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan 

kepada kita agar tidak menyembah kepada selain Allah. Selain itu nilai yang terkandung dalam 

surat tersebut ialah perintah untuk memiliki akhlak yang mulia terhadap sesama manusia 

dengan berbuat baik kepada sesama serta kepada anak-anak yatim dan orang-orang miskin. 

Kemudian terdapat perintah untuk berakhlak baik kepada Allah dengan menjalankan sholat 

serta membayar zakat. Sehingga sekolah harus memperhatikan perintah yang terkandung 

dalam surat Al-Baqarah ayat 83 ini dan mengamalkannya dengan mendidik akhlak siswa 

sehingga siswa terbiasa dengan akhlak mulia dalam aktivitas hariannya. 

Merebahnya pandemi Covid-19 pada saat ini sangat menuntut guru memiliki strategi 

pembelajaran yang mendukung dalam mengajar dan mendidik siswanya melalui berbagai cara 

dan media pembelajaran, Dunia pendidikan pada era sekarang sudah mengalami kemajuan 

yang sangat pesat seiring dengan kemajuan Teknologi Informasi. Salah satunya dengan 

memanfaatkan ponsel pintar ataupun menggunakan laptop sebagai sarana pembelajaran jarak 

jauh. Oleh karena itu guru mengimplementasikan pembelajaran daring untuk solusi 

pembelajaran yang bisa dilakukan selama adanya pandemi Covid-19 di Indonesia pada saat ini.  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dalam jaringan yang berbasis online, 

dengan menggunakan jaringan kegiatan belajar mengajar bisa dilakukan dengan kuota peserta 

didik yang tidak terbatas. Pembelajaran daring bisa dilaksanakan dan diikuti secara gratis 

maupun secara berbayar. 3pembelajaran daring memiliki beberapa kendala dalam 

penerapannya terutama karena keterbatasan pengetahuan tentang Teknologi yang dimiliki 

 
3 Yusuf Bilfaqih & M. nur Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2015), 1. 
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siswa serta jangkauan sinyal atau jaringan internet menjadi masalah yang umum dirasakan 

dikalangan masyarakat kususnya pedesaan. Orang tua sebagai salah satu fasilitator yang harus 

mendukung kegiatan pembelajaran siswa sangatlah penting, namun banyak orang tua siswa 

yang memiliki keterbatasan waktu dan ilmu pengetahuan tentang teknologi sehingga sulit 

untuk memantau kegiatan belajar anaknya. 

Pembinaan Akhlak siswa di MAN 1 Karanganyar sebelum masa pandemi dilakukan 

dengan memberlakukan pembiasaan langsung kegiatan islami kepada siswa disekolah seperti 

membaca Al-Qur’an bersama sebelum jam pelajaran pertama dimulai yang di awasi langsung 

oleh wali kelas masing-masing, kemudian pembiasaan sholat dhuha dan dhuhur secara 

bersamaan, ada juga kultum atau nasehat-nasehat yang diberikan oleh guru setelah sholat 

berjamaah. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dengan pengawasan langsung oleh guru, wali 

kelas serta kesiswaan dan bimbingan konseling yang ada di MAN 1 Karanganyar.4  

Dengan kondisi yang terjadi saat ini, guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 

Karanganyar memiliki tugas membina akhlak siswa melalui media daring sebagai dasar untuk 

memantau kegiatan siswa dan agar siswa selalu menerapkan akhlak yang baik didalam 

keseharian siswa. Berdasarkan peryataan tersebut, perlu diadakannya penelitian untuk 

mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar 

dalam membina akhlak siswa melalui media daring. Kondisi pandemi yang terjadi saat ini 

semakin meningkatkan tantangan guru dan sekolah untuk memantau serta mendidik siswa 

sehingga memiliki akhlak yang mulia. Mengingat pentingnya akhlak mulia bagi siswa, perlu 

adanya keseriusan dalam pembinaan akhlak terutama di masa pandemi yang tidak 

memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang strategi pembinaan akhlak siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Karanganyar melalui media daring. 

Dengan melihat latar belakang yang dijelaskan diatas, maka peneliti merumuskan dua 

rumusan masalah antara lain sebagai berikut : Pertama, Bagaimana strategi pembinaan akhlak 

siswa melalui media daring di Mandrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 

2021/2022? Kedua, Faktor apa saja yang menghambat program pembinaan akhlak siswa 

melalui media daring di Madrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2021/2022 ? 

 
4 Wawancara dengan Guru Aqidah Akhlak Bapak Harto pada Sabtu, 02 Oktober 2021, Pukul 10.02 WIB, 

di ruang auditorium. 
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Tujuan dari penelitian tentang strategi pembinaan akhlak di MAN 1 Karanganyar yaitu 

untuk mendiskripsikan bagaimana strategi yang digunakan oleh MAN 1 Karanganyar dalam 

membina akhlak siswa selama masa pandemi melalui media pembelajaran jarak jauh atau 

daring, kemudian tujuan penelitian selanjutnya ialah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menjadi penghambat dalam proses pembinaan akhlak siswa selama pembelajaran melaui media 

daring. 

2. METODE 

Berdasarkan lokasi dilakukannya riset, penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Karanganyar merupakan jenis penelitian Field Research atau penelitian lapangan.  

Dengan melihat tujuan dan jenis data yang digunakan, maka penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan pada objek secara apa adanya tanpa merubah 

atau memanipulasi objek tersebut, serta kehadiran peneliti tidak mempengaruhi keadaan yang 

ada pada objek tersebut yang kemudian dipaparkan dalam bentuk laporan.5 

Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan pendekatan fenomologis.6 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan, menggambarkan berbagai kondisi atau fenomena yang 

ada pada objek penelitian dan program yang relevan untuk pembinaan akhlak di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Karanganyar. Dengan ini, peneliti mampu memahami dan memberikan makna terhadap 

rangkaian gambaran realita di sekolah tersebut. 

Subjek utama pada peneilitian ini ialah guru Pendidikan Agama Islam yang merupakan 

pengajar sekaligus pendidik akhlak siswa sehingga guru PAI memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendidik akhlak siswa, pada penelitian ini penulis mengambil data dari tiga 

guru Pendidikan Agama Islam, kemudian waka kesiswaan sebagai penyusun program 

kesiswaan serta aturan-aturan yang diberikan kepada siswa terkait pembelajaran jarak jauh 

untuk menunjang pembinaan akhlak siswa. Selain kedua subjek tersebut terdapat kepala 

sekolah sebagai pengawas dalam menjalankan pembelajaran di sekolah maupun pembelajaran 

jarak jauh yang dilaksanakan saat ini. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik yaitu wawancara, 

observasi serta dokumentasi.7 Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

memperolah data berupa profil sekolah dan guru, struktur organisasi sekolah serta rekaman 

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 60. 
6 Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi.  23. 

7 Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2013). 23. 
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wawancara peneliti dan subjek penelitian. Penulis menggunakan teknik menganalisis data 

sesuai langkah-langkah yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman meliputi tiga cara yaitu 

reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi.8 Dengan melihat langkah 

yang dijabarkan diatas, maka metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

deduktif, yaitu peneltiti menjabarkan teori secara gelobal atau umum kemudian mengulas 

penelitian dengan temuan yang didapatkan dilapangan sehingga diperoleh kesimpulan yang 

konkret dan terperinci. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pembinaan Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Karanganyar Melalui Media 

Daring 

Perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembinaan akhlak siswa di MAN 1 Karanganyar 

dalam masa pandemi tetap merujuk pada program yang telah ditetapkan pada sebelum masa 

pandemi, yaitu dilaksanakan secara terpadu dan bersinergi antara Madrasah, komite sekolah, 

dan orangtua siswa, yang disosialisasikan pada setiap awal tahun pelajaran dengan menegaskan 

visi MAN 1 Karanganyar, yaitu menjadi Madrasah yang unggul dalam menghasilkan insan 

yang berkhlak mulia, cerdas, terampil dan berwawasan global. Perencanaan pembinaan akhlak 

di MAN 1 Karanganyar dilakukan terintegrasi dalam program kerja Madrasah melalui 

beberapa bidang seperti bidang Kurikulum, Kesiswaan, Humas, Keagamaan, Bimbingan dan 

Penyuluhan, wali kelas, dan guru mata pelajaran baik secara implisit maupun eksplisit, setiap 

bidang bertanggung jawab dalam setiap pelaksanaan pembinaan akhlak siswa. Pelaksanaan 

pembinaan akhlak oleh kesiswaan melalui berbagai tata tertib seta kegiatan sehari-hari siswa, 

kemudian melalui guru mata pelajaran terutama guru mata pelajaran PAI, wali kelas serta guru 

BK untuk mengamati serta membina siswa secara lebih intens. Evaluasi serta tindak lanjut 

dengan menggunakan instrument penilaian akhlak siswa yang dibuat oleh masing-masing 

bidang kemudian di kumpulkan secara kolektif kepada wali kelas, waka kesiswaan serta BK 

yang kemudian akan dibahas untuk direncanakan program tindak lanjut. 

3.1.1. Pembinaan Dengan Pembiasaan 

Pendidikan dengan pembiasaan merupakan salah satu metode pembinaan akhlak 

melalui pengulangan kegiatan secara sengaja dan direncanakan, dengan tujuan siswa terbiasa 

melaksanakan kegiatan tersebut dalam keseharian mereka sehingga terbentuk akhlak mulia 

dalam diri siswa. Teori tersebut sesuai dengan pembiasaan di MAN 1 Karanganyar dengan 

 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kualitatif Indisipliner, (Yogyakarta: Paradigma, 2012),  200. 
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program pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan islami seperti yang dilakukan sebelum masa 

pandemi yang kemudian tetap diberlakukan selama pembelajaran jarak jauh, kegiatan 

pembiasaan akhlak yang dilaksanakan ialah membaca Al-Qur’an di sepuluh menit awal 

pemelajaran, kemudian kegiatan sholat dhuha yang di kontrol oleh guru PAI maupun wali kelas 

masing-masing siswa, kemudian ada pula pembiasaan-pembiasaan yang kaitannya dengan hal 

ibadah dan kegiatan keagamaan lainnya seperti sholat sunnah tahajud, rawatib serta puasa-

puasa sunnah semuanya dikontrol melalui Googleform yang telah dibuat oleh guru. 

3.1.2. Pembinaan Dengan Kedisiplinan 

Kedisiplinan merupakan salah satu metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak 

siswa di MAN 1 Karanganyar. Kedisiplinan siswa selalu di perhatikan ketika pembelajaran 

berlangsung, sebelum pembelajaran berlangsung guru selalu mengecek kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran baik itu cara berpakaian maupun ketika didapati siswa yang terlihat 

mengatuk dalam mengikuti pembelajaran guru langsung meminta siswa tersebut untuk 

mencuci muka atau berwudhu. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran jarak jauh waka kesiswaan bersama dengan BK menyiapkan beberapa tata tertib 

serta aturan-aturan yang harus di laksanakan dan di patuhi oleh siswa. 

3.1.3. Pembianaan Dengan Nasihat, Pesan dan Motivasi 

Strategi pembinaan yang selanjutnya ialah dengan nasihat, pesan dan motivasi yaitu 

memberi pembinaan akhlak terpuji serta memberi motivasi dalam pelaksanaannya dan 

menjelaskan akhlak tercela dengan memberi peringatan terhadap akhlak tercela tersebut, atau 

meingatkan kebaikan dengan nasihat dan pesan-pesan yang melembutkan hati. Teori tersebut 

sesuai dengan temuan yang dilakukan dalam penelitian di MAN 1 Karanganyar, yaitu 

pemberian nasihat, pesan dan motivasi dilakukan ketika pembelajaran berlangsung maupun 

melalui perantara wali kelas kepada orang tua siswa. Ketika pembelajaran berlangsung 

pemberian nasihat dan pesan kepada siswa terutama tekait dengan menjaga kesehatan selama 

masa pandemi, kemudian untuk selalu berdoa kepada Allah serta patuh kepada orang tua dan 

membantu orang tua dirumah. Sedangkan komunikasi yang terjalin antara wali kelas dengan 

orang tua siswa ditujukan untuk memberikan informasi terkait pembelajaran, tata tertib, serta 

kebijakan Madrasah selama pembelajaran jarak jauh berlangsung, selain itu komunikasi 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan perkembangan siswa selama pembelajaran 

dirumah. 

3.1.4. Pembinaan Dengan Keteladanan 

Strategi pembinaan dengan keteladanan dilaksanakan dengan memberi contoh baik 

berupa tingkah laku, sifat, pola pikir, dan lain sebagainya oleh guru kepada siswa, karena siswa 
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cinderung memperhatikan dan mencontoh perilaku orang dewasa terutama guru sebagai 

pendidik bagi siswa. Sesuai dengan teori tersebut pemberian contoh yang dilakukan oleh guru 

di MAN 1 Karanganyar dimulai dari cara berpakaian guru yang rapi ketika pembelajaran 

sehingga siswa dapat meniru cara berpakaian guru tersebut. Kemudian guru selalu 

menggunakan tutur kata yang baik dalam pembelajaran serta selalu mengucapkan salam baik 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Terkait hal ibadah guru selalu mencontohkan dan 

mengajak kepada siswa untuk melaksanakan sholat dhuha di selang waktu istirahat maupun 

sebelum pembelajaran berlangsung. Namun selama pandemi maupun pembelajaran jarak jauh 

berlangsung, pemberian contoh atau tauladan oleh guru secara langsung sangat terbatas, 

sehingga dalam pelaksanaannya kurang maksimal. 

3.2.  Hambatan Dalam Pembinaan Akhlak Melalui Media Daring di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Karanganyar 

Hambatan-hambatan yang ditemukan selama pembinaan akhlak dengan pembelajaran jarak 

jauh melalui media daring di MAN 1 Karanganyar sesuai dengan teori yang telah dipaparkan 

di atas. Faktor internal yang menjadi hambatan dalam pembinaan akhlak di MAN 1 

Karanganyar ialah dari kepribadian siswa yaitu tingkat kedisiplinan siswa yang tidak semua 

siswa memiliki kedidiplinan yang baik, ada beberapa siswa yang dengan sengaja tidak 

mengikuti pembelajaran atau hanya sekedar mengikuti absensi sehingga pesan maupun 

informasi yang diberikan terkait pembinaan akhlak siswa tidak tersampaikan secara maksimal 

kepada seluaruh siswa atau siswa yang dikehendaki. Ada pula siswa yang terlambat mengikuti 

pembelajaran secara disengaja atau tidak mengikuti dan menjalankan tata tertib pembelajaran 

jarak jauh yang telah di berikan oleh pihak waka kesiswaan. 

Sedangkan hambatan eksternal atau yang dari luar diri siswa yang ditemukan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut : Pertama, Hambatan yang paling sering ditemukan selama 

pembelajaran jarak jauh di MAN 1 Karanganyar  ialah masalah jaringan atau sinyal yang 

berbeda-beda tiap daerah atau tiap rumah siswa. Sering ditemukan siswa yang terlambat dalam 

mengikuti pembelajaran atau tidak mampu mengikuti pembelajaran dengan alasan sinyal yang 

ada di daerah rumah siswa tersebut lemah atau tidak ada sinyal sama sekali, sehingga siswa 

harus mencari sinyal ke rumah kerabat atau teman mereka terlebih dahulu untuk bisa mengikuti 

pembelajaran. Kedua, Kemudian sulitnya mengontrol dan mengamati kegiatan siswa di rumah 

menjadi hambatan guru di MAN 1 Karanganyar dalam membina akhlak siswa. Karena tidak 

adanya kegiatan tatap muka mengakitbatkan pengamatan terhadap kegiatan dan tingkah laku 

siswa menjadi tidak efektif dan optimal sehingga terjadi penurunan karakter dan akhlak siswa 

yang terlihat dari absensi siswa, kedisiplinan siswa dalam mengikuti maupun mengumpulkan 
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tugas selama pembelajaran, serta perilaku siswa terutama tata bahasa yang digunakan kurang 

sopan. Ketiga, rata-rata siswa di MAN 1 Karanganyar berasal dari keluarga yang memiliki 

ekonomi menengah kebawah sehingga ada keluarga yang satu handphone digunakan untuk 

satu keluarga bahkan ada yang tidak memiliki handphone sama sekali di dalam keluarganya. 

Selain dari kepemilikan handphone hambatan selanjutnya ialah dari terbatasnya kuota yang 

dimiliki siswa dengan adanya pembelajaran jarak jauh kebutuhan kuota internet merupakan 

salah satu faktor penting dalam menjalankan proses pembelajaran sehingga mengakibatkan ada 

beberapa siswa yang kesulitan dalam membeli kuota internet disebabkan kondisi keluarga 

siswa tersebut. Hambatan selanjutnya yaitu dari orang tua siswa yang tidak bisa terus menerus 

memantau, mengawasi serta membimbing siswa selama pembelajaran jarak jauh dikarenakan 

kesibukan yang dimiliki oleh masing-masing orang tua siswa. 

 

4. PENUTUP 

Strategi pembinaan akhlak di MAN 1 Karanganyar melalui media daring yang telah 

direncanakan oleh kepala sekolah beserta waka kesiswaan, kurikulum dan bidang bimbingan 

konseling serta guru pengajar, kemudian dilaksanakan dengan 4 strategi yaitu pertama, strategi 

pembiasaan dengan menekankan kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan agama 

baik itu membaca AL-Qura’an, sholat wajib, sholat sunnah, puasa sunnah serta kegiatan ibadah 

lainnya. Kedua, strategi kedisiplinan melalui tata tertib yang telah di buat oleh waka kesiswaan 

yang kemudian selalu di pantau oleh guru pengajar dengan pengecekan setiap pembelajaran 

jarak jauh berlangsung. Ketiga, melalui trategi nasihat, pesan dan motivasi yang selalu di 

berikan oleh guru kepada siswa ketika pmebelajaran berlangsung, serta pemberian pesan dari 

waka kesiswaan atau wali kelas kepada orang tua siswa melalui aplikasi Whatsapp. Keempat, 

menggunakan strategi keteladanan melalui guru selaku pengajar dengan memberi contoh baik 

kepada siswa seperti cara berpakaian, cara berbicara dan memberikan contoh serta mengajak 

siswa untuk melaksanakan ibadah. 

Hambatan dalam pembinaan akhlak siswa di MAN 1 Karanganyar yang ditemukan 

ialah melalui dua faktor yaitu internal siswa dan eksternal siswa antara lain sebagai berikut : 

a. Faktor penghambat secara internal yaitu kedisiplinan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran yang terkadang sengaja terlambat atau bahkan tidak mengikuti pembelajaran 

sama sekali, serta tidak memperhatikan materi maupun perintah-perintah yang diberikan 

oleh guru. 
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b. Faktor penghambat secara eksternal yaitu: Pertama, tingkat kesetabilan sinyal dan jaringan 

yang berbeda-beda setiap daerah sehingga terkadang pembelajaran terganggu akibat susah 

sinyal. Kedua, sulitnya guru dalam mengamati serta mengontrol kegiatan siswa di rumah 

sehingga terjadi penurunan karakter dan akhlak siswa. Ketiga, ekonomi siswa yang rata-

rata menengah kebawah sehingga kesulitan dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh yang 

membutuhkan biaya untuk membeli Handphone maupun kuota, serta kurangnya dukungan 

dari keluarga dan sibuknya orang tua siswa sehingga tidak mampu mengawasi dan 

membimbing siswa dirumah. 
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